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RINGKASAN  

NINDA AYU ARIANI. Karakteristik Kitosan Kulit Udang Cat Tiger 

(Parapenaeopsis sculptilis) Pada Perbedaan Tahapan Proses Demineralisasi dan 

Deproteinasi dibimbing oleh Prof. Ir. Agung Nugroho, S.TP., M.Sc., Ph.D dan Prof. 

Dr. Ir. Hesty Heryani, M.Si., IPU., ASEAN Eng. 

Limbah udang berupa kulit berpotensi untuk dimanfaatkan, salah satunya 

kitosan dari kulit udang. Kitosan merupakan produk alamiah dari turunan 

polisakarida kitin. Nama kimia dari kitosan adalah [Poli-(1-amino-2-deoksi-β-(1-

4)-D-glukopiranosa)]. Kitosan adalah padatan amorf putih dengan struktur kristal 

kitin murni. Kitosan merupakan produk yang melalui proses demineralisasi, 

deproteinasi dan deasetilasi. Namun tahapan dari proses pengolahan kitosan ini 

memiliki perbedaan dalam tahapan prosesnya, sehingga diharapkan dari penelitian 

ini menghasilkan karakteristik kitosan yang baik sesuai dengan tahapan prosesnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan tahapan pembuatan 

kitosan dari kulit udang Cat Tiger (Parapenaeopsis sculptilis). 
Pengamatan karakteristik yang dilakukan pada penelitian terhadap bahan 

baku hingga terbentuknya kitosan. Pengamatan pada bahan baku menggunakan 

kulit udang Cat Tiger (Parapenaeopsis sculptilis). Hasil akhir berupa kitosan akan 

dilakukan pengamatan karaktetistik berupa kadar air, kadar abu, nilai pH dan 

derajat deasetilasi (DD), rendemen dan kelarutan selanjutnya akan dianalisis data 

menggunakan uji independent sample t-test. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga kali 

ulangan. Penelitian ini terdiri dari satu faktor, yaitu faktor perbedaan tahapan 

pembuatan kitosan pada proses demineralisasi dan deproteinisasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kitosan tertinggi diperoleh pada 

tahapan proses yang diawali dengan deproteinasi pada rendemen dan derajat 

deasetilasi, meskipun hasil lainnya menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil uji masing – masing perlakuan. Tahapan proses 

demineralisasi menghasilkan karakteristik yaitu warna putih agak merah, rendemen 

21,3 %, kadar air 4,61 %, kadar abu 5,03 %, kelarutan kitosan 19,27 %, derajat 

deasetilasi 34,04 % dan nilai ph 7,3. Sedangkan untuk kitosan dengan tahapan 

proses deproteinasi menghasilkan karakteristik yaitu warna putih agak merah, 

rendemen 30 %, kadar air 3,75 %, kadar abu 7,33 %, kelarutan kitosan 21,17 % 

derajat deasetilasi 40,95 % dan nilai ph 7,60. Dari hasil uji penelitian ini didapatkan 

ada perbedaan dalam hasil uji masing – masing perlakuan. Hasil terbaik tahapan 

proses kitosan ini dapat di mulai dengan proses deproteinasi karena menghasilkan 

rendemen yang lebih banyak dan menghasilkan karakteristik yang cukup bagus 

dibandingkan dengan tahapan proses yang diawali dengan demineralisasi. 

Rekomendasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk menggunakan tahapan 

proses yang diawali dengan deproteinasi pada pembuatan kitosan kulit udang 

karena tahapan proses ini menghasilkan rendemen dan derajat deasetilasi yang lebih 

tinggi, sehingga diharapkan kitosan yang dihasilkan akan lebih baik.  
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SUMMARY  

NINDA AYU ARIANI. Characteristics of Tiger Cat Shrimp (Parapenaeopsis 

sculptilis) Skin Chitosan in the Different Stages of the Demineralization and 

Deproteination Process guided by Prof. Ir. Agung Nugroho, S.TP., M.Sc., Ph.D 

and Prof. Dr. Ir. Hesty Heryani, M.Si., IPU., ASEAN Eng. 

Shrimp waste in the form of shells has the potential to be utilized, one of 

which is chitosan from shrimp shells. Chitosan is a natural product derived from 

the polysaccharide chitin. The chemical name of chitosan is [Poly-(1-amino-2-

deoxy-β-(1-4)-D-glucopyranose)]. Chitosan is a white amorphous solid with a pure 

chitin crystal structure. Chitosan is a product that goes through demineralization, 

deproteination and deacetylation processes. However, the stages of the chitosan 

processing process have differences in the process stages, so it is hoped that this 

research will produce good chitosan characteristics according to the process 

stages. This research aims to determine the effect of different stages of making 

chitosan from Cat Tiger shrimp (Parapenaeopsis sculptilis) shells. 

Observations characteristics were made during research on raw materials 

leading to the formation of chitosan. Observations on the raw material using Cat 

Tiger shrimp shells (Parapenaeopsis sculptilis). The final result in the form of 

chitosan will be observed characteristics in the form of water content, ash content, 

pH value and degree of deacetylation (DD), yield and solubility, then the data will 

be analyzed using the independent sample t-test. The research method used in this 

study was a Randomized Group Design (RAK) with three replications. This 

research consists of one factor, namely the differences in the stages of making 

chitosan in the demineralization and deproteinization processes. 

The research results showed that the highest chitosan was obtained at the 

process stage starting with deproteination in yield and degree of deacetylation, 

although other results showed that there was no significant difference between the 

test results for each treatment. The demineralization process stages produce 

characteristics, namely white, slightly red color, yield 21,3%, water content 4,61%, 

ash content 5,03%, solubility of chitosan 19,27%, degree of deacetylation 34,04% 

and pH value 7,3. Meanwhile, chitosan with the deproteination process stage 

produces characteristics, namely white, slightly red color, yield 30%, water content 

3,75%, ash content 7,33%, solubility of chitosan 21,17%, degree of deacetylation 

40,95% and pH value 7,60. From the test results of this research, it was found that 

there were differences in the test results for each treatment. The best results for this 

stage of the chitosan process can be started with the deproteination process 

because it produces a higher yield and produces quite good characteristics 

compared to the process stage which begins with demineralization. The 

recommendation obtained from this research is to use a process stage that begins 

with deproteination in making shrimp shell chitosan because this process stage 

produces a higher yield and degree of deacetylation, so it is hoped that the chitosan 

produced will be better. 

 

 

Keywords : demineralization, deproteination, characteristics, chitosan, shrimp 

shell 
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